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Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka pada Bab V ini penulis akan menyimpulkan hasil penelitian
penulis atas penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Harapan Indah
Sentosa. Penulis juga akan memberikan saran sebagai bahan masukan yang
mungkin bermanfaat bagi perusahaan dan pembaca tulisan ini.
1.1 Kesimpulan
1. Struktur organisasi PT. Harapan Indah Sentosa telah menunjukkan batasan
ruang lingkup pusat pertanggungjawaban, sehingga masing-masing bagian
mampu mengawasi biaya yang terjadi dibagiannya. Pemberian tugas,
wewenang dan tanggungjawab yang melekat pada manajer memberikan
kepastian baginya dalam melaksanakan kegiatan operasional yang
disesuaikan dengan tingkatan manajemen. Dengan demikian salah satu
syarat akuntansi pertanggungjawaban telah terpenuhi dan kondisi ini
mencerminkan bahwa setiap bagian unit kerja pada perusahaan telah
memenuhi criteria sebagai suatu pusat pertanggungjawaban biaya.
2. Penyusunan anggaran pada PT. Harapan Indah Sentosa disusun
berdasarkan program kerja yang mana anggaran lebih menekankan pada
pusat pertanggungjawaban biaya. Rencana anggaran yang diusulkan tiap
Kepala Divisi dan disusun oleh Bagian Keuangan. Hal ini berarti bahwa
dalam penyusunan anggaran, perusahaan tidak melibatkan seluruh bagian
yang merupakan pusat pertanggungjawaban dalam perusahaan. Sehingga
belum sepenuhnya sesuai dengan penerapan konsep akuntansi
pertanggungjawaban yang semestinya.
3. Laporan pertanggungjawaban yang dibuat dan disusun oleh PT. Harapan
Indah Sentosa belum sepenuhnya merupakan laporan akuntansi
pertanggungjawaban yang semestinya, karena dalam laporan tersebut
belum dipisahkan antara biaya yang dapat dikendalikan dengan biaya yang
tidak dapat dikendalikan. Sehingga belum dapat dengan cepat dan jelas
mengetahui bagian mana yang harus bertanggung jawab atas biaya-biaya
yang terjadi. Laporan pertanggungjawaban tersebut juga tidak disertai
lampiran yang akan menjelaskan alasan-alasan yang menyebabkan
terjadinya penyimpangan biaya dan batasan toleransi penyimpangan.
4. Kebijaksanaan perusahaan mengenai sistem kode perkiraan masih
ditunjukan untuk mengidentifikasi perkiraan menurut jenis-jenis perkiraan
saja, sehingga kepala divisi belum mengetahui dengan jelas biaya mana
yang harus dipertanggungjawabkan.
5. PT. Harapan Indah Sentosa belum menerapkan sistem reward and
punishment sistem dengan baik. Hal ini hanya akan menyebabkan
mengurangnya motivasi setiap individu karena keberhasilan yang akan
dicapai tidak diberikan penghargaan khusus. Sebaliknya perusahaan
memberikan sanksi terhadap manajer yang kinerjanya tidak mencerminkan
efektifitas dan efisiensi pengendalian biaya.
5.2 Saran
Untuk meningkatkan kinerja perusahaan dimasa yang akan datang, maka
perusahaan harus menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban dengan baik.
Agar akuntansi pertanggungjawaban tersebut berjalan dengan baik maka penulis
akan mencoba mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat
dipertimbangkan dan menjadi masukan bagi perusahaan:
1. Dalam penyusunan anggaran PT. Harapan Indah Sentosa seharusnya
membuat suatu panitia anggaran, yang anggotanya mewakili tiap-tiap
bagian yang merupakan pusat pertanggungjawaban, sehingga tiap wakil
bagian tersebut dapat mengusulkan rencana anggaran yang sesuai dengan
kondisi, fasilitas dan kemampuan bagian yang diwakilinya. Dengan
demikian seluruh bagian akan merasa diikutsertakan, yang pada akhirnya
tiap bagian akan bertanggungjawab atas biaya yang terjadi.
2. Untuk lebih mudah dalam mengatasi penyimpangan yang terjadi
sebaiknya laporan pertanggungjawaban disajikan dalam periode yang lebih
singkat, misalnya dalam jangka waktu 4 bulan atau 3 bulan. Dan
seharusnya perusahaan menetapkan batasan tertentu atas penyimpangan
apakah sebesar 5% atau 10%.
3. Format laporan pertanggungjawaban yang dibuat sebaiknya menunjukan
jumlah biaya yang dapat dikendalikan, sehingga setiap bagian dapat
mengetahui berapa jumlah biaya yang menjadi tanggung jawabnya.
Karena tidak mungkin suatu bagian dimintai pertanggungjawaban atas
suatu biaya jika biaya tersebut tidak dapat dikendalikannya. Laporan
tersebut juga sebaiknya melampirkan penjelasan mengenai alasan-alasan
mengapa biaya tersebut terjadi.
4. Kode perkiraan yang telah digunakan saat ini disempurnakan sesuai
dengan syarat akuntansi pertanggungjawaban. Dalam akuntansi
pertanggungjawaban kode yang dibuat harus dapat menggambarkan pihak-
pihak yang bertanggungjawab, kelompok biaya terkendali dan tidak
terkendali, jenis biaya dan nomor perkiraan sehingga mempermudah
dalam mengidentifikasi dan mengetahui bagian mana yang
bertanggungjawab terhadap biaya tersebut.
5. Agar seluruh karyawan memiliki motivasi yang lebih untuk meningkatkan
kinerjanya maka perusahaan seharusnya menerapkan reward and
punishment sistem dengan baik, begitu juga sebaliknya jika ada manajer
atau karyawan yang melakukan penyimpangan akan diberi sanksi
(punishment).
